
Penyediaan Air bersih (3) 

• Pada tahap awal kejadian bencana atau awal pengungsian 
ketersediaan air bersih merupakan hal kritis dan sangat penting 
mendapat perhatian yang intensif. Tanpa ketersedian air dan berikut 
sarana distribusi penggunaannya akan sangat berdampak terhadap 
kebersihan dan akan meningkatnya risiko kejadian dan penularan 
penyakit, seperti diare, typhus, scabies dan penyakit menular lainnya 
khususnya akibat faktor lingkungan yang buruk.  

• Pada kondisi sumber air bersih yang digunakan pengungsi berasal dari 
air permukaan seperti dari sungai, danau, laut dan lainnya serta 
sumur gali, sumur bor dan mata air, maka perlu pula dilakukan 
pengamanan sumber-sumber air tersebut dari kemungkinan 
terjadinya pencemaran atau kontaminasi langsung maupun tidak 
langsung.  



Penyediaan Air bersih (4) 

• Cara yang paling mudah untuk mencegah kontaminasi terhadap 
sumber air adalah dengan membangun pagar di lokasi sumber atau 
pun dipasang papan pengumuman yang berisi informasi tentang 
pentingnya menjaga sumber air tersebut. 

 



Penyediaan Air bersih (5) 

• Tujuan utama perbaikan dan pengawasan dalam penyediaan air 
bersih termasuk pengawasan kualitas adalah mencegah dampak 
buruk timbulnya risiko kesehatan akibat penggunaan dan konsumsi 
Air bersih yang tidak memenuhi persyaratan. 

• Pada situasi darurat bencana khususnya di lokasi tempat pengungsian 
pada umumnya kondisi kebutuhan air ideal akan sulit terpenuhi 
sesuai dengan standar minimal persyaratan kesehatan. Maka perlu 
Anda ketahui apabila air yang tersedia dengan berbagai keadaan 
khususnya secara persyaratan kualitas fisik dan bakteriologis perlu 
perbaikan guna memenuhi standar kualitas air bagi pengungsi. 



Penyediaan Air bersih (6) 

• Upaya-upaya perbaikan kualitas Air khususnya pada sumber dapat 
dilakukan dengan cara : 

Membuang ataupun menyingkirkan bahan pencemar yang ada di 
sumber air tersebut. 

Dilakukan perbaikan kualitas air dengan penjernihan secara cepat 
apabila tingkat kekeruhan air pada sumbernya tersebut tinggi 

Melakukan anti hama /desinfektan terhadap air yang ada 
menggunakan bahan-bahan desinfektan. 

Melakukan pemeriksaan kadar sisa khlor bila mana air tersebut 
berasal dari air yang diangkut dari mata air seperti oleh tangki air 
PDAM. 



Penyediaan Air bersih (7) 

• Bila air yang tersedia berasal dari sumber yang tidak memenuhi 
persyaratan dan baku mutu baik fisik maupun bakteriologis dapat 
dilakukan upaya perbaikan antara lain dengan : 

Penjernihan air cepat menggunakan→Alumunium sulfat atau biasa 
disebut dengan tawas 

Poly Alumunium Chlorida (PAC) yang merupakan polimer dari garam 
alumunium chloride yang biasa dipergunakan sebagai bahan koagulan 
dalam proses penjernihan air sebagai pengganti alumunium sulfat 
(tawas). 



Penyediaan Air bersih (8) 

• Desinfeksi Air→Kaporit; Aqua tablet (Aquatabs) 



Penyediaan Air bersih (9) 

• Pemeriksaan kualitas air secara berkala perlu dilakukan meliputi : 

 Sisa Khlor, pemeriksaan dilakukan beberapa kali sehari setiap 
tahapan distribusi untuk air yang melewati pengolahan. 

Kekeruhan dan pH, pemeriksaan dilakukan minimal mingguan jika 
terjadi perubahan cuaca seperti hujan juga segera dilakukan 
pemeriksaan ulang. 

Bakteri E. Coli tinja, pemeriksaan dilakukan mingguan saat terjadi 
Kejadian Luar Biasa (KLB) diare maupun pada periode tanggap darurat 
dan pemeriksaan selanjutnya dalam skala bulanan rutin lakukan 
ataupun terjadi perubahan situasi yang tidak stabil serta pada periode 
pasca bencana.  



Penyediaan Air bersih (10) 

• Prioritas penyediaan air bersih pada hari pertama diawal kejadian 
bencana terhadap pengungsian bahwa kebutuhan air bersih yang 
harus disediakan untuk semua korban bencana adalah sebanyak 
minimal 5 liter/orang/hari. Jumlah ini dimaksudkan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan minimal, seperti kebutuhan memasak, 
keperluan untuk makanan serta minum, jika ada keperluan lain 
tentunya jumlah ini perlu dipertimbangkan penyediaan 
kebutuhannya. 

 



Penyediaan Air bersih (11) 

• Selanjutnya pada hari kedua dan seterusnya harus segera dilakukan 
berbagai upaya dalam meningkatkan kapasitas dan volume air dengan 
standar kebutuhannya berkisar 15 sampai dengan 20 liter/orang/hari. 
Volume sebanyak ini diperlukan memenuhi kebutuhan air untuk 
minum dan makan, memasak, mandi serta mencuci. Jika kondisi ini 
tidak dapat dipenuhi tentunya kita dapat menyatakan akan semakin 
tinggi kemungkinan potensi risiko terjadinya penyakit serta penularan 
penyakit yang cepat, khususnya penyakit yang dikenal dengan istilah 
penyakit berbasis lingkungan. 


